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ABSTRAK

Setiap rumah sakit atau instalasi farmasi memerlukan adanya persediaan
perbekalan farmasi yang lengkap dan mencukupi dengan mengupayakan nilai
persediaan tetap terjaga dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengelompokan perbekalan farmasi terutama obat kedalam kelompok A, B dan C
yang akan dimodifikasi berdasarkan kepatuhan kedatangan kiriman distributor.
Penelitian ini dilakukan dengan metode retrospektif untuk pengambilan data obat-
obatan. Hasil penelitian pada 1154 item obat yang ada di RS X, hasil modifikasi
Kelompok A sebelum modifikasi yaitu pemakai persentase dana ada pada 75%
menjadi turun berada pada 38% dengan nilai Rp. 780.907.384 dan persentase item
sebelumnya ada pada 93 item, yang dapat dimodifikasi sebanyak 70 item.
Kelompok B sebelum modifikasi yaitu pemakai persentase dana ada pada 20%
menjadi turun berada di 11% dengan nilai 233.250.540 dan persentase item
sebelumnya ada pada 173 item, yang dapat dimodifikasi sebanyak 139 item dan
Kelompok c tidak dilakukan modifikasi

Kata Kunci : Rumah sakit, metode ABC, modifikasi, distributor, item barang.
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ABSTRACT

Every hospital or pharmaceutical installation requires a complete and
sufficient supply of pharmaceutical supplies by ensuring that the value of the
inventory is maintained properly. The aim of this research is to group
pharmaceutical supplies, especially drugs, into groups A, B and C which will be
modified based on compliance with the arrival of distributor shipments. This
research was conducted using a retrospective method for collecting drug data.
The results of research on 1154 items of medicine at X Hospital, resulting from
Group A modifications before modification were that the percentage of funds used
was from 75% to a decrease of 38% with a value of Rp. 780,907,384 and the
percentage of previous items is 93 items, which can be modified by 70 items.
Group B before modification, namely the percentage of users of funds, was at
20%, down to 11% with a value of 233,250,540 and the previous percentage of
items was at 173 items, which could be modified as many as 139 items and Group
C was not modified
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